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Latar Belakang : Fungsi Kognitif meliputi fungsi pemusatan perhatian, bahasa, dayaingat, motorik serta
fungsi eksekutif fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksannaan dan pemantauan . Postoperative
Cognitive Dysfunction POCD didefinisikan sebagai gangguan fungsi kognitif yang baru muncul setelah
prosedur pembedahan. POCD pascabedah jantung terbuka yang menggunakan teknologi pintas jantung paru
CPB merupakan sekuele yang secara teoritis sering terjadi. Belum ada penelitian POCD serta faktor-faktor
yang mempengaruhinyadi Indonesia sehingga penelitian ini dirasakan perlu dilakukan.

Tujuan : Mengetahui kekerapan terjadinya penurunan fungsi kognitif pada subjek yang menjalani bedah
jantung terbuka di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Metode : Penelitian ini adalah penelitian kohort prospektif. Dilakukan penilaian fungsi kognitif terhadap 60
pasien yang menjalani operasi bedah jantung terbuka dengan menggunakan test neuropsikologik. Hasil data
pra dan pascabedah akan dibandingkan. Fungsi kognitif dikatakan turun bilaterdapat penurunan 20 pada
salah satu aat uji. Kriteria penerimaan adal ah usia >18 tahun yang menjalani operasi bedah jantung di
RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta, dapat berbahasa Indonesia, membaca dan menulis, bersedia
menjadi subjek penelitian. Hasil penelitian diolah dengan uji bivariat dan analisis regresi logistic.

Hasil : Penurunan fungsi kognitif terjadi pada 40,7 subjek yang menjalani operasi jantung terbuka dengan
menggunakan teknologi pintas jantung-paru. Faktor usia merupakan faktor yang berpengaruh melalui
analisis bivariat dan regresi logistik p 0,001.

Kesimpulan : Terjadi penurunan fungsi kognitif pada subjek yang menjalani bedah jantung terbuka di
RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo yang dipengaruhi oleh usia, namun tidak dipengaruhi tingkat pendidikan,
diabetes melitus, lama CPB dan klem silang.

Background: Cognitive functions include the function of attention, language, memory, motoric and
executive functions planning, organizing, and monitoring . Postoperative Cognitive Dysfunction POCD is
defined as a cognitive dysfunction that arises after a surgical procedure. POCD after open heart surgery with
cardiopulmonary bypass CPB is frequent theoretically. There was no research on POCD and the factors that
influence it in Indonesia so that this research was necessary to be done.

Purpose : To know the frequency of POCD in subjects underwent open heart surgery at Dr. Cipto
Mangunkusumo and the factors that influence it.

Methods : This study was a prospective cohort study. Cognitive function assessment was performed in 60
patients underwent open heart surgery by using neuropsychological tests. Pre and postoperative data were
compared. Cognitive decline was defined if there was a 20 decrease in cognitive function in at least one of
the tests. Inclusion criteria were age 18 years old who underwent open heart surgery at Dr. Cipto
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Mangunkusumo Jakarta, could speak Indonesian language, were able to read and write, and were willing to
become the subject of the research. The result of this research was analyzed by bivariate test and logistic
regression anaysis.

Results : POCD occured in 40.7 of subjects who underwent open heart surgery using cardiopulmonary
bypass. Age was the only influential factor through bivariate test and logistic regression analysis p 0.001.
Conclusion : POCD occured in subjects who underwent open heart surgery at Dr. Cipto Mangunkusumo
which was influenced by age, but not by education level, diabetes, CPB and cross clamp time.



